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 ABSTRACT  

Fraud is the most avoided thing in every financial statement audit activity. To avoid the risk of 

fraud in line with advances in technology, electronic systems are used. This study aims to analyze the 

effect of the application of Electronic (E) - Procurement on the performance of goods and services 

procurement and its impact on fraud prevention. This research was conducted at the office of the 

Bureau of Procurement of Goods and Services of the Regional Secretariat of Lampung Province. 

The method used in this research is quantitative and qualitative, the number of samples in the study 

is 30 people. The data analysis tool used is multiple regression analysis and path analysis. From the 

results of the calculations and discussion, it is found that E-Procurement has an effect on the 

Performance of the Procurement of Goods and Services, E-Procurement has an effect on Froud, 

Performance of the Procurement of Goods and Services has an effect on Froud. R Square Model 1 

earned 90 percent, R Square Model 2 earned 82.2 percent and R Combined 98.2 percent. Shows that 

E - Procurement has an effect on the Performance of Procurement of Goods and Froud.   

Keywords : E - Procurement, Goods and Services Procurement Performance, Froud  

   

ABSTRAK  

Kecurangan merupakan hal yang paling dihindari setiap dihindari dalam setiap kegiatan audit 

laporan keuangan. Untuk menghindari resiko kecurangan sejalan dengan kemajuan tehnologi 

digunakan sistem elektronik. Di dalam penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh penerapan 

Electronik (E) - Procurement  terhadap kinerja pengadaan barang dan jasa serta dampaknya terhadap  

pencegahan Fraud (Kecurangan). Penelitian ini dilakukan pada kantor ke Biro Pengadaan Barang 

dan Jasa Sekretariat Daerah Provinsi Lampung. Metode  yang digunakan dalam penelitian ini secara 

kuantitafif dan kualitatif, jumlah sampel dalam penelitian yaitu 30 orang. Alat analisis data yang 

digunakan menggunakan analisis regresi berganda dan analisis path. Dari hasil perhitungan dan 

pembahasan diperoleh bahwa E- Procurement berpengaruh terhadap Kinerja Pengadaan Barang dan 

Jasa, E - Procurement berpengaruh terhadap Froud, Kinerja Pengadaan Barang dan Jasa berpengaruh 

terhadap Froud. R Square  Model 1 diperoleh  90 persen,  R Square  Model 2 diperoleh  82,2 persen 

dan R Gabungan sebesar 98,2 persen. Menunjukan E - Procurement berpengaruh terhadap Kinerja 

Pengadaan Barang dan Froud.   

Kata kunci : E - Procurement, Kinerja Pengadaan Barang dan Jasa, Froud  
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PENDAHULUAN  

Bagian yang penting  dalam suatu 

perusahaan/kantor salah satunya adalah 

pengadaan barang, baik barang persediaan 

untuk dijuall, maupun barang yang 

digunakan untuk kegiatan admintrasi 

penunjang kegiatan sehari – hari. 

Berdasarkan  Keputusan Presiden Republik  

Indonesia Pengadaan Barang / Jasa Publik 

yang didanai oleh APBN/APBD No. Nomor 

12 Tahun 2021, prosesnya dimulai dengan 

identifikasi kebutuhan sampai pekerjaan 

diserahkan untuk menerima barang/jasa.   

Dalam kegiatan pengadaan barang dan jasa 

bertendensi menimbukan kecurangan atau 

Froud. Fraud adalah perbuatan melawan 

hukum yang merugikan suatu 

usaha/organisasi dan mendatangkan 

keuntungan bagi pelakunya (Karyono, 2013). 

Kegiatan pengadaan barang yang tidak baik 

akan berdampak pada kinerja dari pengelola 

kegiatan tersebut, sehingga menimbulkan 

efek yang kurang baik terutama lebih lebih 

bagi citra perusahaan atau intansi terkait.  

Salah satu upaya agar tidak terjadinya 

kecurangan dalam pembelian barang dan 

jasa, maka perlu dilakukan peningkatan 

kualitas pembelian barang dan jasa. Salah 

satunya adalah peningkatan dan 

pengoptimalan pelayanan publik kepada 

masyarakat dengan kebijakan atau peraturan 

dengan efektif dan efisien serta 

mencerminkan keterbukaan atau 

transparansi, dikarnakan masyarakat berhak 

mendapatkan dan akses informasi publik / 

kebebasan informasi. Solusi untuk mencegah 

terjadinya penipuan dalam pembelian barang 

dan jasa salah satunya dengan 

memperkenalkan pembelian secara 

elektronik. Pengertian e-procurement 

menurut Sutedi (2012: 254) “Pengadaan 

elektronik adalah website yang merupakan 

sistem lelang pembelian barang oleh 

pemerintah dengan menggunakan teknologi, 

informasi dan komunikasi internet berbasis 

internet”. Dalam kerangka Perpres 54 Tahun 

2010, mengunakan sistem E - Procurement 

dengan tujuan untuk meningkatkan sistem 

yang transparansi dan akuntabilitas.   

Pemerintah melalui pembelian Barang dan 

Jasa menerapkan kebijakan instansi 

pemerintah untuk sistem pembelian barang 

dan jasa melalui pembelian secara 

Elektronik. Penyelenggaraan kekuasaan 

membutuhkan ketertiban dan transparansi 

dalam setiap program yang disusun oleh 

pemerintah sendiri. Transparansi ini 

dilakukan untuk mengurangi kecurangan 

dalam berbagai aspek.   

Berdasarkan surat edaran (SE) No. 8 Tahun 

2020 yang dikeluarkan oleh  Komisi 

Pemberantasan Korupsi (KPC) mengatur 

tentang Pencegahan Korupsi terkait 

penggunaan perkiraan pembelian barang / 

jasa (PBJ). Menurut Firli, Komisi Pemrantas 

Korupsi (KPC) akan terus mendorong 

partisipasi aktif dari para Aparatur 

Pengawasan Intern Nasional (APIP) dan/atau 

Badan Pengawasan dan Pengembangan 

Keuangan (BPKP) dalam melakukan 

pemantauan dan pendampingan terkait proses 

implementasi sumber daya, serta konsultasi 

dengan PCL. Prinsip pembelian barang dan 

jasa dalam keadaan darurat harus transparan, 

efisien dan bertanggung jawab serta konsep 

harga terbaik (value for money) sesuai 

dengan pasal 4 Perpres No. 16 tahun 2018 

tentang pembelian barang/jasa. (Dikutip dari 

Tribunnews 2020). Data menunjukkan 

jumlah kasus korupsi pengadaan barang dan 

jasa publik pada tahun 2020 yaitu 

ketenagakerjaan 142 kasus, persekongkolan 

111 kasus, PPK kasus 86 kasus, 

pinjaman/subkontraktor/bendera transfer 78 

kasus, pelanggaran penjual 48 kasus, 

pelanggaran HPS 38 kasus. Berikut data 

yang diperoleh dari LKPP tahun 2020 di 
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website LKPP. 2020. Lembaga Kebijakan 

Pengadaan LKPP Barang/Jasa Publik 

TINJAUAN PUSTAKA  

E-Procurement  

Electronic Procurement adalah aplikasi 

pembelian barang/jasa melalui jaringan 

elektronik atau elektronik data 

pertukaran.Esensial E-Procurement adalah 

jaringan proises tranisaksi elekitronik 

(otomiatis) yang terjadi antiara peimbeli dan 

penjual meilalui media elektroinik atau 

internet (Fenanides dan Vieiira, 2016: 600).   

Peneirapan e-procuriement sebagaiimana 

telah diungikapkan oleh Willem (2012:11), 

yang menyaitakan bahwa pelaksainaan 

prinsip perancangan pengiadaan barang dan 

jasa didasarkan pada prinsip efisiensi, 

efektivitas, kompetisi, transparansi dan dapat 

dipertanggung jawabkan.  

E-procuirement dapat dilakiukan dengan 

dua cara yaiitu E-Tenidering dan E-

Purchiasing  

 

1. E-Tenidering  

a. Ruang lingkup E-Tendering 

meliputi proses pengumuman 

pembelian barang/jasa sampai 

dengan pengumuman pemenang.  

b. Orang-orang yang terliibat dalam 

tender elektronik adailah Agen 

Pengikat (PPK) / Unit Layanan 

Pengadaan (PPS) / Agen 

Pengadaan dan Pemasok Barang / 

Jasa.  

c. Permintaan lembut elektronik harus 

menghormati unsur-unsiur 

perlindungan hak kekayaan 

intelektual dan kerahasiaan dalam 

pertukaran dokumen, serta 

ketersediaan keamanan dokumen 

dan penyimpanan sistem elektronik 

yang memastikan bahwa dokumen 

elektrionik hanya daipat dibaca 

pada waiktu tertentu..  

d. Proses tender dilakukan secara 

elektronik melalui sistem 

pengadaan secara elektronik yang 

diselenggarakan oleh layanan 

pengiadaan secara elekitronik.  

e. ULP/Agen pembelian dapat 

menggunakan sistem pembelian 

elektronik yang diselengigarakan 

oleh kantor pembelian elektronik 

terdekat.  Tender elektronik adaliah 

tata cara pemiilihan pemasok 

barang / jasa yang dilakukan secara 

terbuka , dapat diikuti oleh semua 

pemasok barang / jasa yang ada 

serta terdaftar dalam sistem 

pengadaan menggunakan sistem 

elektronik dengan mengajukan 

tender dalam batas waktu tertentu.  

2. E-Purchiasing  

diseleniggarakan dengan tuijuan:  

a. Menetapkan proses pemilihan 

barang/jasa secara lanigsung 

melalui sistem katalog elektironik 

agar semiua ULP/agen pengiadaan 

dapat memilih barang/jasa terbaik.  

b. Efisiiensi biaya dan waiktu proses 

pemiilihan baraing/jasa dari sudut 

panidang penyedia barang dan jasa 

dan konsumen.  

c. Sistem katalog elektronik 

dioperasiikan oleh LKPP dan 

paling sedikit memuat informasi 

mengenai spesifikasi dan harga 

barang/jasa.  

d. LKPP mengunggah informasi ke 

dalam sistem katalog elektronik 

dengan mengadakan kontrak 

kerjakerja kerangka dengan 

pemasok bairang/jasa.  

e. Barang/jasa yang disediakan dalam 

sistem katalog elektronik 

ditetapkan oleh LKPP.  
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Kinerja  

Kinerja secara umum dapat dipahami 

sebagai kontriibusi yang diberikan oleh 

pegawai terhadap kemajuan dan 

perkembangan lembaga tempat mereka 

bekerja. Sedangkan menurut kamus utama 

bahasa Indonesia, pengertian pegawai 

adalah orang yang bekerja di pemerintahan 

(usaha), sekelompok orang yang bekerja 

sama untuk membantu seorang manajer, 

direktur atau presiden untuk mengelola 

sesuatu.  

Kinerja pengadaani barang/jasa dipengaruhi 

oleh faktor Penerapani Electronic 

Procurement. Willem (2012:11) yanig 

menyatakani bahwa dalam pelaksanaani 

kegiatani penigadaani seijak perencanaani 

harus menerapkani prinsip pengadaani 

barang dani jasa berdasarkani prinsip  

efisieni,  efektif,  kompetitif,  transparani 

dani bertangungjawab.  

Froud  

Fraud merupakani suatu aktivitas yang 

terjadi pada suatu lingkungani sosial yang 

mempunyai berbagai konsekuensi yang berat 

pada ekonomi, perusahaan, dani individu 

(Urumsah dkk., 2016:48). Kecurangan atau 

fraud dapat dibagi menjadi dua jenis, yaitu 

external dani internal fraud. Externialfraud 

meirupakani fraud  yang dilakukani oleh 

seseorang yang berasal dari luar organisasi. 

Sedangkani internal fraud sebalikniya. Fraud 

ini biasanya dilakukani oleh pihakpihak 

internal suatu organisasi seperti staf, manajer 

dani pihak-pihak eksekutifniya (Aji dani 

Urumsah, 2016:148).  

 

 

METODE PENELITIAN  

Desain Penelitian  

Menurut Cooper, Donald R dan Pamela S, 

2017: 96, Desain penelitian adalah dokumen 

rancangan awal untuk dilengkapi tujuan dan 

menjawab pertanyaan penelitian. Penelitian 

ini dimaksudkan untuk mengetahui berapa 

besar pengaruh Electronic(E)- Procurement 

terhadap Kinerja Pengadaan Barang dan Jasa 

serta dampaknya terhadap Froud pada Kantor 

Biro Pengadaan Barang dan Jasa Sekertaris 

Daerah Provinsi Lampung)  

    

Kerangka konsep peneliti/Kerangka kerja 

atau adalah suatu uraian dan visualisasi 

hubungan atau kaitan antara konsep yang 

satu terhadap konsep yang lainnya, atau 

antara variabel yang satu dengan yang 

lainnya dari problem yang akan di teliti 

(Cooper, Donald R dan Pamela S, 2017:147). 

Dalam penelitian ini melihat pengaruh 

Electronic Procurement sebagai variabel 

independent (bebas) dan kinerja serta 

dampaknya kepada Froud sebagai variabel 

dependent (terikat) maka kerangka penelitian 

berbentuk sebagai berikut:  

 

  

Gambar 3.1. Kerangka Kerja Penelitian  

Tempat dan Waktu Penelitian  

Tempat dalam Penelitian ini yaitu Kantor 

Biro Pengadaan Barang dan Jasa Sekertaris 

Daerah Provinsi Lampung pada tahun 2021  
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Populasi dan Sampel Penelitian  

Populasi adalah domain generailisasi yang 

terdiri dari objek atau subjek yang memiliki 

kualitas dan karakiteristik tertentu yang 

ditentukan oleh peneliti untuk dipelajari 

kemudian diambil kesimpulan (Sugiyono, 

2017).  

Pengambilan sampel dalam penelitian ini 

menggunakan teknik all-in-one sampling. 

Jumlah sampel adalah teknik pengambilan 

sampel dimana jumlah sampel sesuai dengan 

populasi (Sugiyono, 2007). Teknik 

pengambilan sampel yang dipakai dalam 

penulisan mengunakan teknik non-

probability sampling dengan menggunakan 

metode sampling jenuh. Pengambilan sampel 

bebas probabilitas adalah teknik yang tidak 

memberikan peluang atau peluang apa pun 

bagi item atau anggota populasi untuk 

dipilih. Sampling jenuh adalah teknik 

pengambilan sampel yang menggunakan 

anggota populasi sebagai sampel. Hal ini 

sering terjadi bila populasinya relatif kecil, 

kurang dari 30 orang,.  

 

Table 3.1 Populasi dan Sampel 

Responden 

No.  Bagian/Bidang  Jumlah  

1.  Pengelolaan Barang dan 

Jasa  

10  

2.  Pokja  10  

3.  Advokasi & Sanggah  10  

  

Jenis dan Sumber Data  

Jenis data dalam penelitian ini 

menggunakan data primer dan data 

sekunder. Data Primer data yang langsung 

diambil dari responden penelitian sedang 

data skunder  yaitu data yang sudah diolah 

dan terdokumentasi melalui buku, jurnal 

dan internet untuk mendukung proses 

penelitian.   

 

Teknik Pengumpulan Data  

Kegiatan penelitian data dan 

informasi yang dikumpulkan dengan 

menggunakan metode (1) Observasi  

dilaikukan dengian melihat langisung ke 

lapanigan (2) Wawaincara, dengan 

menanyakan langsung tentang persepsi 

terkait pelaksanaan pengadaan publik 

secara elektronik dan kinerja pengadaan 

barang dan jasa untuk pencegahan fraud. 

(3) Angket/ kuesioner,  yaitu teknik 

pengumpulan data melibatkan penyajian 

responden dengan sejumlah pertanyaan atau 

penjelasan tertulis untuk dijawab. Dalam 

pembuatan kuesioner menggunakan 

perhitungan dengan model skala Likert 

untuk mengukur sikaip, pendapat dan 

persepsi seseorang atau kelompok tentang 

gejala sosial. (4) kepustakaan , untuk 

mencari literatur atau kajian teori yang 

digunakan dalam penelitian.  

  

Variabel Penelitian  

Variabel terikat (Dependent Variable) 

adalah gejala/faktor/unsur yang ada atau 

muncul dipengaruhi atau ditentukan oleh 

adanya variabel bebas. Variabel terikat 

dalam penelitian ini adalah kinerja 

pembelian barang dan jasa (Y) dan variabel 

intervening adalah fraud (Z). (Sugiyono, 

2017:39). Variabel bebas (Independent 

Variable) yaitu variabel yang 

mempengaruhi atau yang menjadi sebab 

perubahannya atau timbulnya variabel 

dependent. Dalam hal ini yang bebasnya 

adalah variabel e-procurement (Sugiyono, 

2017:39).  
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Tabel 3.2 Definisi Operasional Variabel 

Variabel  Pengertian  Indikator  Skala Ukur  

Penerapan   

E-Procurement  
(X1)   

(Fenandes  dan  
Vieira,  
2016:600).  

E-Procurement adalah sebuah 

rangkaian proses transaksi 

dilakukan secara elektronik 

(otomatis) yang terjadi antara 

pembeli dan penjual serta 

dilakukan melalui medium 

elektronik / internet.  

Efisien (1,2) (Willem:2011)  Ordinal  

Efektif (3,4)  Ordinal  

Kompetitif (5,6)  Ordinal  

Transparan (7,8)  Ordinal   

Bertanggung jawab (9,10)  Ordinal  

Kinerja  
Pengadaan  

Kinierja lembaiga adalah suatu 

usaha yaing dilakiukan oleh  
Kuantitas Hasil Kerja (1,2) 

(Afandi:2018)  
Ordinal  

Barang dan Jasa  
(X2)  

(Muhaimin: 

2010)  

lemibaga dalam ranigka untuk 

menicapai presitasi yang leibih 

baik, baik beriupa hasil kerja 

mauipun proses kerjanya.  

Kualitas Hasil Kerja (3,4)  Ordinal  

Disiplin Kerja (5,6)  Ordinal  

Ketelitian (7,8)  Ordinal  

Kepemimpinan (9,10)  Ordinal  

Fraud (Y)  

(Urumsah dkk.,  
2016:48)  

Fraiud merupiakan suatu 

aktivitas yang terj iadi pada suatu 

linigikungan sosial yang 

mempunyai beribagai 

konisekuensi yang berat pada 

ekonomi, perusiahaan, dan 

indiividu  

Budaya jujur dan etika  
yang tinggi (1,2)  

(Amin  Widjaja  
Tunggal:2012)  

Ordinal  

Tanggiungjawab  
maniajemen untuk 

mengevaluasi pencegahan  
fraiid (3,4)  

Ordinal  

Pengawasan oleh komite  
audit (5,6)  

Ordinal  

Penegakan Peratiuran (7,8)  Ordinal  

Komitmen  Organisasi  
(9,10)  

Ordinal  

3.7. Alat Analisis Data  

3.7.1 Analisis Regresi Linier Sederhana 

dengan model persamaan sebagai berikut:  

  

 Y =  α + β X + e  

Keterangan:  

 Y : Kinerja Pengadaan Barang dan 

Jasa  

 a  : Konstanta Regresi  

 β  : Koefisien Regresi  

 X  : E-Procurement      

e          : Eror  

  

AnalisisJalur/Path Analysis  

         Analisis Jalur yaitu tehnik analisis 

yang akan digunakan dalam menguji 

besarnya sumbangan (kontribusi) yang 

ditunjukkan oleh koefisienan jalur pada 

setiap diagram jalur dari hubungan kausal 

antara variabel  X terhadap Y serta 

dampaknya kepada Z (Riduwan dan 

Achmad Kuncoro Engkos, 2014:115). 

Metode analisis yang digunakan adalah 

analisis jalur dengan model sebagai berikut:  

 

 

 

 

 

  

 

Keterangan :   

Y : Kinerja Pengadaan Barang dan 

Jasa  

Y =  α + β1 X1  

 

Z =  α +
 
 Y + e  
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Z  : Froud  

a  : Konstanta Regresi  

β  : Koefisien Regresi  

X  : E-Procurement  

e  : Standar Eror  

 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

4.1. Hasil Regresi Linier Sederhana  

Untuk melihat berapa besar pengaruh  E-

Procurement terhadap Kinerja Pengadaan  

Barang dan Jasa dapat dilihat pada tabel 

berikut ini :  

 

 
Berdasarkan hasil regresi sederhana diperoleh hasil persamaan adalah sebagai berikut:  

Y = - 1,470 + 0,984 X  + e   

  

Untuk melihat berapa besar pengaruh kepemilikan E-Procurement  terhadap Froud dapat dilihat 

pada tabel berikut ini :  

 
Berdasarkan hasil regresi sederhana diperoleh hasil persamaan adalah sebagai berikut:  

  

Y =  1,789 + 0,902 X  + e   
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4.2. Hasil Analisis Jalur  

Untuk melihat berapa besar pengaruh  Kinerja Pengadaan  Barang dan Jas terhadap Froud  dapat 

dilihat pada tabel berikut ini :  

  

 
 

Berdasarkan hasil regresi sederhana  diperoleh hasil persamaan adalah sebagai berikut:  

Z = 4,047 + 0,878 + e 

PEMBAHASAN  

Berdasarkan hasil uji regresi dari 

masing masing variabel melalui  uji t maka 

diperoleh pembahasan :  

a. Berdasarkan  Uji t  E-Procurement  

diperoleh nilai thitung = 15.849  

dengan tingkat signifikasi 0,000. 

dengan batas signifikasi 0,05 

didapat ttabel sebesar 2.048. Dilihat 

dari tingkat signifikasi 0,000 lebih 

kecil dari 0.05  dan  thitung > ttabel 

(15.849 > 2,048). Hal ini dapat 

diartikan E-Procurement  bahwa 

secara parsial berpengaruh positif 

terhadap Kinerja Pengadaan 

Barang.   

b. Berdasarkan Uji t  E-Procurement  

diperoleh nilai thitung  = 10.318 

dengan tingkat signifikansi 0,000. 

dengan batas signifikansi 0,05 

didapat ttabel sebesar 2,048. Dilihat 

dari tingkat signifikasi 0,000 lebih 

kecil dari 0.05 dan thitung > ttabel 

(10.318 > 2,048). Hal ini dapat 

diartikan bahwa E-Procorement  

secara parsial berpengaruh positip 

terhadap Kinerja Pengadaan 

Barang.   

c. Berdasarkan Uji t untuk variabel 

Kinerja Pengadaan Barang  

diperoleh nilai thitung  = 10.842  

dengan tingkat signifikansi 0.000. 

Dengan menggunakan batas 

signifikansi 0,05 didapat ttabel 

sebesar 2,048. Dilihat dari tingkat 

signifikasi 0,000 lebih kecil dari 
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0.05 dan thitung > ttabel (10.842 < 

2,048). Hal ini dapat diartikan 

bahwa secara parsial Kinerja 

Keuangan Secara Tidak langsung 

berpengaruh terhadap Froud. d.   

PENUTUP  

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil analisis data dan 

pembahasan disimpulkan sebagai berikut :  

1. Electronik (E)I- Procureimeinit 

berpengaruh teirhadap Kinieirja 

Peinigadaani Baranig dani Jasa pada 

Kantor Biro Pengadaan Barang dan Jasa 

Sekertaris Daerah Provinsi Lampung.   

2. Electronik (E)I- Procureimeinit 

berpengaruh teirhadap Kecurangan 

(Froud)  pada Kantor Biro Pengadaan 

Barang dan Jasa Sekertaris Daerah 

Provinsi Lampung.   

3. Kinerja Pengadaan Barang dan Jasa 

berpengaruh Terhadap Kecurangan 

(Froud)  pada Kantor Biro Pengadaan 

Barang dan Jasa Sekertaris Daerah 

Provinsi Lampung.   

KETERBATASAN DAN PENELITIAN 

SELANJUTNYA  

Untuk penelitian selanjutnya, supaya 

menambahkan jumlah sampel pada 

penelitian berikutnya dan memperpanjang 

periode penelitian. Selain itu penelitian 

dapat menggunakan perusahaan lain yang 

menggunakan sistem program dalam setiap 

pekerjaan yang dilakukan, sehingga bisa 

melihat kemampuan program tersebut 

dalam mengakomodir pekerjaan yang 

dilakukan secara manual.  
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